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Hubungan Antara Citra Tubuh, Dukungan Sosial Teman Sebaya, Dan 

Kepercayaan Diri Pada Remaja Yang Mengalami Obesitas 

 

Nahzmi Udayana Kardjaka 

NIM. 17107010110 

 

INTISARI 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara citra tubuh, dukungan 

sosial teman sebaya, dan kepercayaan diri pada remaja yang mengalami obesitas. Subjek pada 

penelitian ini adalah remaja di Yogyakarta yang mengalami obesitas sebanyak 115 orang, diambil 

menggunakan teknik non probability sampling jenis purposive sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan skala citra tubuh dengan koefisien alpha sebesar 0,903, skala dukungan sosial teman 

sebaya dengan koefisien alpha sebesar 0,917, dan skala kepercayaan diri dengan koefisien alpha 

sebesar 0,912. Teknik analisis statistik yang digunakan adalah teknik analisis regresi berganda. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa “ terdapat hubungan signifikan antara citra tubuh, dukungan 

sosial teman sebaya, dan kepercayaan diri pada remaja yang mengalami obesitas “ dengan taraf 

signifikansi 0,000. Ketika citra tubuh dan dukungan sosial teman sebaya positif maka kepercayaan 

diri positif, dan sebaliknya. Citra tubuh dan dukungan sosial teman sebaya diketahui secara 

bersama-sama memberikan sumbangan efektif terhadap kepercayaan diri sebesar 18, 2 %, citra 

tubuh memberikan sumbangan efektif sebesar 12 % terhadap kepercayaan diri, dan dukungan 

sosial teman sebaya memberikan sumbangan efektif sebesar 6,2 % terhadap kepercayaan diri. 

Kata kunci : Citra tubuh, Dukungan sosial teman sebaya, Kepercayaan diri. 
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Kepercayaan Diri Pada Remaja Yang Mengalami Obesitas 

 

Nahzmi Udayana Kardjaka 

NIM. 17107010110 

 

ABSTRACT 

 

 This study aims to determine the relationship between body image, peer social support, 

and self-confidence in adolescents who are obese. The subjects in this study were adolescents in 

Yogyakarta who were obese as many as 115 people, taken using a non-probability sampling 

technique with purposive sampling type. Data were collected using a body image scale with an 

alpha coefficient of 0.903, a peer social support scale with an alpha coefficient of 0.917, and a 

self-confidence scale with an alpha coefficient of 0.912. Statistical analysis technique used is 

multiple regression analysis technique. The results of the analysis show that "there is a significant 

relationship between body image, peer social support, and self-confidence in obese adolescents" 

with a significance level of 0.000. When body image and peer social support are positive, self-

confidence is positive, and vice versa. Body image and peer social support are known to 

collectively provide an effective contribution to self-confidence by 18.2%, body image to provide 

an effective contribution of 12% to self-confidence, and peer social support to an effective 

contribution of 6.2% to confidence. 

 

Keywords: body image, peer social support, self-confidence. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan salah satu masa yang dilewati oleh setiap 

individu dalam fase perkembangan usianya. Pada masa ini, terjadi berbagai 

perubahan pada diri remaja, salah satunya yaitu perubahan fisik. Kemudian 

dengan perubahan fisik yang terjadi, para remaja idealnya sudah dapat 

menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif, di 

mana hal tersebut merupakan salah satu tugas perkembangan remaja 

(Santrock, 2003). Masa perkembangan remaja yaitu periode perkembangan 

individu yang mencapai kematangan mental, emosional, sosial, fisik dan pola 

peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa (Hurlock, 1991), 

sehingga menimbulkan karakteristik berbeda antara satu remaja dengan 

remaja lain. Perubahan yang terjadi pada masa remaja ialah seperti 

pertumbuhan secara cepat baik fisik, psikis (stress, anxiety, depresi), dan 

sosial dapat menimbulkan banyak persoalan maupun tantangan. Salah satu 

permasalahan yang selalu dirasakan dan dialami oleh remaja pada dasarnya 

disebabkan oleh kurangnya percaya diri (Rizkiyah, 2005). 

Salah satu aspek kepribadian yang penting dalam masa perkembangan 

remaja adalah kepercayaan diri (Walgito, 2000). Kepercayaan diri merupakan 

suatu keyakinan dalam jiwa manusia bahwa tantangan hidup apapun harus 

dihadapi dengan berbuat sesuatu (Angelis, 2003). Kepercayaan diri berarti 

mengapresiasi serta menilai diri sendiri (Utomo & Harmiyanto, 2016). 

Kepercayaan diri tersebut akan datang dari kesadaran atas dirinya sendiri 

bahwa seseorang telah memiliki tekad untuk melakukan apapun, sampai 

tujuan yang ia inginkan sudah tercapai. Fatimah (2006) menjelaskan bahwa 

sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk 

mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap 

lingkungan atau situasi yang dihadapinya merupakan pengertian 

darikepercayaan diri. Hal tersebut dimaksudkan agar seorang individu dapat 
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mengembangkan aspek-aspek yang ada dalam dirinya untuk membutuhkan 

kepercayaan diri yang tinggi.  

Kepercayaan diri pada remaja tampak pada sikap yang menerima diri 

sebagaimana adanya (Ifdil, 2017). Penerimaan diri merupakan sikap yang 

mencerminkan rasa senang sehubungan dengan kenyataan diri sendiri. Sikap 

tersebut merupakan perwujudan dari kepuasan terhadap kualitas kemampuan 

diri yang nyata. Remaja yang puas pada kualitas dirinya akan cenderung 

merasa aman, tidak kecewa dan tahu apa yang dibutuhkannya, sehingga dapat 

mandiri dan tidak bergantung pada orang lain dalam memutuskan segala 

sesuatu secara objektif. Remaja yang percaya diri juga cenderung mempunyai 

gambaran dan konsep diri yang positif. Hurlock (1991) menyatakan bahwa 

reaksi positif seseorang terhadap penampilan dirinya sendiri akan 

menimbulkan rasa puas yang akan mempengaruhi perkembangan mentalnya.  

Disisi lain, remaja yang kurang percaya diri akan menunjukkan 

perilaku seperti, tidak bisa berbuat banyak, selalu ragu dalam menjalan tugas, 

tidak berani berbicara jika tidak mendapatkan dukungan, menutup diri, 

cenderung sedapat mungkin menghindari situasi komunikasi, menarik diri 

dari lingkungan, sedikit melibatkan diri dalam kegiatan atau kelompok, 

menjadi agresif, bersikap bertahan dan membalas dendam perlakuan yang 

dianggap tidak adil (Triningtyas, 2015). Menurut Mastuti & Aswi (2008) 

individu yang tidak percaya diri biasanya disebabkan oleh individu tersebut 

tidak mendidik sendiri dan hanya menunggu orang melakukan sesuatu kepada 

dirinya. Semakin individu kehilangan suatu kepercayaan diri, maka akan 

semakin sulit untuk memutuskan yang terbaik apa yang harus dilakukan 

kepada dirinya, dalam keadaan yang seperti ini remaja cenderung akan 

kehilangan motivasi dalam melakukan banyak hal.  

Rahayu (2013) menjelaskan bahwa ciri-ciri kepercayaan diri dibagi 

menjadi dua yaitu seseorang yang memiliki kepercayaan diri tinggi dan juga 

rendah. Seseorang yang memiliki kepercayaan diri tinggi yaitu seseorang 

yang mampu mengetahui kemampuan dirinya, dapat melaksanakan dan 

menyelesaikan tugas yang di berikan dengan baik, tidak ragu-ragu dalam 
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bertindak, serta berfikir positif tentang dirinya. Sedangkan seseorang yang 

memiliki kepercayaan diri rendah yaitu seseorang yang tidak yakin terhadap 

kemampuan yang dimilikinya, ragu-ragu dalam bertindak, bergantung pada 

orang lain, serta cenderung menghindar terhadap sesuatu karena 

ketidakyakinannya terhadap kemampuan pada dirinya. 

Idealnya remaja yang mempunyai kepercayaan diri yang positif ialah 

remaja yang mampu menerima perubahan fisiknya dan menggunakan 

tubuhnya secara efektif. Namun fakta di lapangan membuktikan bahwa masih 

banyak remaja yang tidak mempunyai kepercayaan diri yang tinggi terutama 

dalam konteks remaja yang mengalami obesitas. Obesitas merupakan salah 

satu kondisi fisik yang dapat mempengaruhi rasa percaya diri seseorang. 

Remaja obesitas yang dijauhi oleh teman-temannya memiliki kecenderungan 

untuk mengalami kepercayaan diri yang rendah dan rasa putus asa yang 

besar. Obesitas merupakan suatu kelainan kompleks pengaturan nafsu makan 

dan metabolisme energi yang dikendalikan oleh beberapa faktor biologik 

spesifik. Faktor genetik diketahui sangat berpengaruh dalam hal ini. Secara 

fisiologis, obesitas didefinisikan sebagai suatu keadaan dengan akumulasi 

lemak yang tidak normal atau berlebihan di jaringan adiposa sehingga dapat 

mengganggu kesehatan (Rupang, 2013). 

Gross (Santrock, 2003) berpendapat bahwa para remaja selalu tidak 

puas dengan keadaan tubuh yang dimilikinya dikarenakan bertambahnya 

lemak tubuh pada diri remaja. Kekhawatiran yang berlebihan terhadap 

kecenderungan untuk menjadi gemuk ataupun obesitas menjadi isu yang 

penting bagi para remaja. Obesitas adalah kelebihan berat badan pada 

individu akibat dari penimbunan lemak tubuh yang berlebihan (Hasdianah, 

dkk., 2014).  Faktor penyebab obesitas pada remaja bersifat multifaktorial. 

Seperti peningkatan konsumsi makanan cepat saji (fast food), rendahnya 

aktivitas fisik, faktor genetik, pengaruh iklan, faktor psikologis, status sosial 

ekonomi, program diet, dan usia merupakan faktor-faktor pada perubahan 

keseimbangan energi yang berujung pada kejadian obesitas (kurdanti, 2015).  
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Penelitian Putri (2015) menunjukkan bahwa 53,1 % remaja yang 

mengalami obesitas tidak memiliki keperrcayaan diri yang tinggi. Yundarini 

(2014) menunjukkan hasil bahwa sebanyak 18,6% remaja perempuan di 

Denpasar memiliki citra tubuh yang negatif, namun jika dihubungkan dengan 

indeks masa tubuh, citra tubuh yang rendah justru terjadi pada remaja dengan 

indeks massa tubuh yang normal. Ersele, dkk, dalam Indika (2010) 

menemukan bahwa 81 % remaja perempuan mengharapkan berat badan 

mereka menjadi ideal, 78 % menginginkan untuk menurunkan berat badan 

dan hanya 14 % yang puas dengan ukuran tubuhnya. Winata, dkk. (2018) 

mengungkapkan hasil bahwa dukungan sosial teman sebaya di SMP N 18 

Padang berada pada kategori tinggi dengan persentase 70,1%. Hal ini berarti 

sebagian besar siswa mendapatkan dukungan sosial dari teman-temannya 

sehingga siswa tersebut merasa nyaman secara fisik dan psikis. Jika siswa 

mendapatkan dukungan sosial dari teman sebayanya, maka individu tersebut 

akan lebih mudah menghadapi konflik-konflik yang sedang dihadapinya. 

Berdasarkan hasil survey data awal yang dilakukan oleh peneliti pada 

12 remaja di Yogyakarta yang mengalami obesitas dengan rentan usia 11-24 

tahun dan memiliki kepercayaan diri yang rendah, diantaranya adalah 

penampilan dan kondisi tubuh membuatnya tidak yakin terhadap kemampuan 

yang dimiliki, ragu-ragu dalam bertindak, tidak berfikir positif terhadap diri 

sendiri, bergantung pada orang lain, menutup diri pada pergaulan, kesulitan 

dalam berkomunikasi, dan membandingkan tubuhnya dengan tubuh ideal 

yang lain. Maka dari itu dari hasil survey diatas ditemukan bahwa 90 % 

remaja yang mengalami obesitas memiliki kepercayaan diri rendah, artinya 

sebanyak 11 remaja memiki kepercayaan diri rendah dan 1 remaja memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi. Remaja tersebut dikatakan obesitas ketika berat 

badan lebih dari 120 % berat badan standar dan berada di atas 27,0/kg/m2dari 

indeks masa tubuh. 

Hal tersebut membuat dampak negatif bagi remaja antara lain adalah 

remaja tersebut cenderung menutup diri pada pergaulannya, menurutnya ia 

lebih cocok berteman dengan individu yang satu pemikiran dengannya dan 
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cara berbusana yang sama. Serta berdampak pada cara berkomunikasi, karena 

sosialnya yang tidak luas menjadikan remaja tersebut kesusahan dalam 

berkomunikasi. Seperti yang diungkapkan Santrock (2003) menyatakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri remaja yaitu dukungan 

sosial teman sebaya. Selanjutnya menurut Phil Batchelor (1994) tekanan dari 

teman sebaya dan pesan-pesan yang negatif mempengaruhi kepercayaan diri 

remaja. Strauss dan pollack (2003) mengatakan bahwa remaja yang 

mengalami obesitas cenderung terisolasi secara sosial oleh teman-temannya 

dibandingkan dengan teman yang tidak obesitas. Oleh sebab itu disini sangat 

dibutuhkan peran teman sebaya dalam meningkatkan kepercayaan diri remaja 

yang obesitas agar remaja yang mengalami obesitas tersebut tidak merasa 

terisolasi atau merasa dijauhi. 

Menurut Hakim (2002) faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepercayaan diri yang pertama yaitu lingkungan keluarga, keadaan 

lingkungan sangat mempengaruhi pembentukan awal rasa percaya diri pada 

seseorang. Lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama yang mula-mula 

memberikan pengaruh yang mendalam bagi anak untuk memperoleh segala 

kemampuan dasar, baik intelektual maupun sosial. Kedua yaitu pendidikan 

formal sekolah, bisa dikatakan sebagai lingkungan kedua bagi anak, dimana 

sekolah merupakan lingkungan yang paling berperan bagi anak setelah 

lingkungan keluarga dirumah, sekolah akan memberikan ruang pada anak 

untuk mengekspresikan rasa percaya dirinya terhadap teman-teman 

sebayanya. Ketiga yaitu pendidikan non formal, salah satu modal utama 

untuk bisa menjadi seseorang dengan kepribadian yang penuh rasa percaya 

diri adalah memiliki kelebihan tertentu yang berarti bagi diri sendiri dan 

orang lain. Rasa percaya diri akan menjadi lebih mantap jika seseorang 

memiliki suatu kelebihan yang membuat orang lain merasa kagum. 

Kemampuan atau keterampilan dalam bidang tertentu bisa didapatkan melalui 

pendidikan non formal. Kemudian yang terakhir yaitu kondisi fisik, penilaian 

yang positif terhadap keadaan fisik seseorang, baik dari diri sendiri maupun 

orang lain, sangat membantu perkembangan kepercayaan diri. 
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Hasil penelitian Putriana (2004) yang megungkapkan bahwa orang-

orang yang menunjukkan citra tubuh positif maka akan memiliki rasa percaya 

diri yang tinggi sedangkan orang-orang yang menunjukkan citra tubuh negatif 

maka akan memiliki kepercayaan diri yang rendah pula. Demikian dapat 

dikatakan bahwa orang-orang yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi 

cenderung lebih bisa menerima diri sendiri termasuk kepuasan terhadap 

bagian-bagian tubuh dan keseluruhan tubuh, tidak menampilkan dirinya 

sebagai pribadi yang lemah dan pribadi yang tidak bisa melakukan apa-apa 

dan remaja tersebut akan berani memasuki lingkungannya yang baru dengan 

mengembangkan sikap diri yang yakin akan dirinya dan akan mampu 

melakukan penyesuaian diri sosial dengan baik. Maka dari itu citra tubuh 

sangat berpengaruh pada rasa percaya diri remaja, citra tubuh berkorelasi 

paling tinggi dengan kepercayaan diri. Menurut Hurlock (2006), kepuasan 

terhadap citra tubuh akan menimbulkan sikap positif yang diekspresikan 

dalam bentuk rasa percaya diri, keyakinan diri dan konsep diri yang sehat. 

Hal itu akan mempengaruhi perasaan aman dalam menghadapi diri sendiri 

maupun dunia luar. 

Selain citra tubuh yaitu dukungan sosial teman sebaya juga 

berpengaruh terhadap rasa percaya diri remaja, dukungan sosial teman sebaya 

berkorelasi sangat tinggi terhadap kepercayaan diri remaja. Hal tersebut 

sesuai dengan hasil penelitian Winata (2018) yang mengungkapkan bahwa 

semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya maka kepercayaan diri remaja 

semakin positif, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial teman sebaya 

maka kepercayaan diri remaja semakin negatif. Seseorang yang mendapatkan 

dukungan sosial dari teman sebaya secara positif maka akan lebih percaya diri 

dalam melakukan sesuatu, karena penerimaan sosial atau penilaian teman 

sebaya yang positif akan mempengaruhi persepsi seseorang terhadap suatu 

obyek secara positif. 

Faktor yang menyebabkan rendahnya kepercayaan diri pada remaja, 

salah satunya adalah citra tubuh, yaitu bagaimana cara remaja 

mempersepsikan tubuhnya dan penampilan fisik yang dimilikinya. Ketika 
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remaja tersebut mempersepsikan tentang tubuhnya positif maka akan 

meningkatkan kepercayaan diri remaja tersebut dan sebaliknya ketika 

individu mempersepsikan tubuhnya negatif maka  kepercayaan  diri  individu  

tersebut cenderung rendah. Lebih lanjut Surya (2009) menyatakan bahwa 

seorang individu akan percaya diri ketika individu tersebut merasa puas 

melihat bentuk tubuhnya, maka citra tubuh yang terbentuk pun menjadi 

positif. Sebaliknya , ketika individu tersebut memandang tubuhnya tidak ideal 

misalnya wajahnya yang kurang menarik, badannya yang terlalu gemuk atau 

terlalu kurus dan sebagainya, maka individu tersebut menjadi sibuk 

memikirkan kondisi fisiknya, sehingga citra tubuh yang terbentuk menjadi 

negatif. Serta dapat dikatakan bahwa individu tersebut  tidak memiliki 

kepercayaan diri. 

Schilder (Grogan, 2008) mengungkapkan bahwa citra tubuh adalah 

gambaran mengenai tubuh manusia yang terbentuk dalam pikiran seseorang 

dan gambaran tubuh menurut dirinya sendiri. Cash (2002) mengemukakan 

terdapat lima aspek dalam pengukuran citra tubuh , di antaranya yaitu 

evaluasi penampilan, orientasi penampilan, kepuasan terhadap bagian tubuh, 

kecemasan menjadi gemuk, serta pengkategorian ukuran tubuh. Smolak & 

Thompson (2009) juga mengungkapkan bahwa tingkatan citra tubuh 

seseorang digambarkan dengan seberapa jauh seseorang merasa puas 

terhadap bagian-bagian tubuh dan penampilan fisiknya secara keseluruhan 

serta menambahkan tingkat penerimaan citra diri yang bergantung pada 

pengaruh sosial budaya diantaranya adalah reaksi orang lain, perbandingan 

dengan orang lain, peranan individu dan identifikasi terhadap orang lain. 

Idealnya citra tubuh yang harus dimiliki oleh seseorang ialah positif, agar 

seorang individu  mampu menerima dirinya sendiri dengan apa adanya tanpa 

harus memikirkan standar tubuh kebanyakan orang. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah 

dukungan sosial teman sebaya (Santrock, 2003). Bart Smet (1994) 

mengungkapkan dukungan sosial sebagai salah satu diantara fungsi pertalian 

atau ikatan sosial. Kemudian menurut Taylor (2012), menjelaskan bahwa 
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dukungan sosial teman sebaya adalah bantuan dari teman sebaya baik 

instrumental, informasional, maupun emosional dari teman sebaya yang 

membuat individu merasa dihargai dan diperhatikan. Pengaruh dukungan 

yang diberikan dari seorang teman dapat memberikan dampak positif bagi 

kepercayaan diri remaja yang mengalami obesitas. Remaja yang kurang 

percaya diri biasanya mereka lebih suka menyendiri dibanding bergaul 

dengan teman-temannya. remaja dalam usianya juga masih mudah 

terpengaruh oleh teman sebayanya, pengaruh dari teman sebaya ini sangatlah 

penting, karena dalam hal apapun remaja akan meniru banyak pola aktivitas 

fisik dari teman sebayanya, sehingga apalagi teman sebayanya menolak akan 

kehadirannya disebabkan kondisi fisik yang diderita maka akan 

mengakibatkan seorang remaja tidak lagi percaya terhadap dirinya sendiri dan 

membuatnya menghindar dari lingkungan sosial teman-temannya. 

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa kepercayaan diri erat 

kaitannya dengan citra tubuh dan dukungan sosial teman sebaya. Putri (2015) 

yang meneliti tentang citra tubuh dengan kepercayaan diri membuktikan 

bahwa adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara citra tubuh 

dengan kepercayaan diri pada mahasiswi yang mengalami obesitas. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Winata, dkk. (2018) meneliti 

tentang dukungan sosial teman sebaya dengan kepercayaan diri membuktikan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial teman 

sebaya dengan kepercayaan diri remaja. 

Pemaknaan kepercayaan diri erat kaitannya dengan pembahasan citra 

tubuh dan dukungan sosial teman sebaya yang dimiliki remaja, sehingga jika 

remaja tersebut memiliki citra tubuh dan dukungan sosial teman sebaya yang 

kuat maka kemungkinan rasa kepercayaan diri remaja tersebut akan semakin 

meningkat. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang apakah 

terdapat hubungan antara citra tubuh, dukungan sosial teman sebaya, dan 

kepercayaan diri pada remaja yang mengalami obesitas. 
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B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara citra 

tubuh, dukungan sosial teman sebaya, dan kepercayaan diri pada remaja yang 

mengalami obesitas. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan teori 

tentang citra tubuh, dukungan sosial teman sebaya dan kepercayaan diri 

pada remaja yang mengalami obesitas. Selain itu hasil penelitian ini di 

harapkan dapat memberikan sumbangsih pengetahuan dalam ranah 

psikologi perkembangan, klinis, dan sosial. 

2. Manfaat praktis 

 Manfaat praktis dari penelitian ini adalah : 

a. Bagi subjek 

  Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

berupa naskah publikasi yang dibagikan kepada subjek tentang 

hubungan antara citra tubuh, dukungan sosial teman sebaya, dan 

kepercayaan diri pada remaja yang mengalami obesitas, sehingga 

dapat menggunakan informasi ini untuk meningkatkan kepercayaan 

diri pada remaja yang mengalami obesitas. 

b. Bagi teman sebaya dari individu yang mengalami obesitas 

  Memberikan pemahaman tentang remaja yang mengalami 

obesitas dengan harapan teman sebaya tidak memberikan pesan-pesan 

negatif tetapi memberikan dukungan dan motivasi kepada remaja 

tersebut agar memiliki pandangan yang positif mengenai dirinya 

sendiri. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

   Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

tambahan dalam melakukan penelitian lebih lanjut khususnya yang 
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berkaitan dengan citra tubuh, dukungan sosial teman sebaya, dan 

kepercayaan diri pada remaja yang mengalami obesitas. 

D. Keaslian Penelitian 

Berikut adalah beberapa penelitian tentang citra tubuh, dukungan 

sosial teman sebaya, dan kepercayaan diri yang pernah dilakukan :  

Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2015). Penelitian yang akan 

dilakukan terkait dengan hubungan antara body image dengan kepercayaan 

diri mahasiswi yang mengalami obesitas. Penelitian ini menggunakan citra 

tubuh sebagai variabel bebas dan kepercayaan diri pada wanita obesitas 

sebagai variabel tergantung. Subjek dalam penelitian ini diambil 

menggunakan teknik purposive sampling pada mahasiswi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta yang mengalami obesitas. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara citra 

tubuh dengan kepercayaan diri. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ifdil (2017). Penelitian 

yang akan dilakukan terkait dengan hubungan body image dengan 

kepercayaan diri remaja putri. Penelitian ini menggunakan citra tubuh sebagai 

variabel bebas dan kepercayaan diri sebagai variabel tergantung. Subjek 

penelitian ini diambil dengan teknik random sampling dengan 77 remaja 

putri. Metode yang digunakan adalah deskriptif dan korelasional. Hasil 

penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara citra 

tubuh dengan kepercayaan diri remaja putri. 

Berikutnya adalah penelitian dari Andiyati (2016). Penelitian yang 

akan dilakukan terkait dengan hubungan antara body image dengan 

kepercayaan diri siswa kelas X di SMA Negeri 2 Bantul. Penelitian ini 

menggunakan citra tubuh sebagai variabel bebas dan kepercayaan diri sebagai 

variabel tergantung. Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif  

korelasional. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X di SMA Negeri 2 

Bantul sejumlah 142 siswa. Pengambilan sampel dengan menggunakan 

purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif 
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yang sangat signifikan antara citra tubuh dengan kepercayaan diri siswa kelas 

X SMA Negeri 2 Bantul. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Duncan (2002).  Penelitian 

yang akan dilakukan terkait dengan hubungan antara body image and percent 

body fat among british school children. Penelitian ini menggunakan citra 

tubuh sebagai varibel bebas dan percent body fat sebagai varibel tergantung. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan subjek berjumlah 223 

responden. Hasil ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

citra tubuh dan body fat pada siswa sekolah di Inggris. 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Yazdani (2020). Penelitian 

yang akan dilakukan terkait dengan the comparison of morbid obesity quality 

of life and body image between surgery and other treatments. Subjek 

penelitian adalah pasien obesitas yang tidak sehat yang merujuk ke klinik 

obesitas di Shiraz dengan jumlah 200 responden. Hasil penelitian ini 

menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam skor rata-rata citra tubuh (P 

<0,001) dan semua dimensi kualitas hidup (P <0,001) dalam kelompok kasus 

dan kontrol. 

Penelitian yang dilakukan oleh Winata, dkk. (2018). Penelitian yang 

akan dilakukan terkait dengan hubungan dukungan sosial teman sebaya 

dengan kepercayaan diri remaja. penelitian ini menggunakan dukungan sosial 

teman sebaya sebagai variabel bebas dan kepercayaan diri sebagai variabel 

tergantung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode deskriptif korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa SMP Negeri 18 Padang tahun ajaran 2015/2016 dengan sampel 86 

orang. Data hasil penelitian ini dianalisis menggunakan analisis persentase. 

Kemudian untuk melihat hubungan di antara kedua variabel digunakan teknik 

Pearson Product Moment. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan 

kepercayaan diri remaja. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Sulistiyowati (2019). 

Penelitian yang akan dilakukan terkait dengan hubungan antara dukungan 
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teman sebaya dengan kepercayaan diri pada pemain futsal Universitas 

Diponegoro. Penelitian ini menggunakan dukungan teman sebaya sebagai 

vaiabel bebas dan kepercayaan diri sebagai variabel tergantung. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala likert dan analisis 

data yang digunakan ialah analisis regresi sederhana. Populasi penelitian ini 

berjumlah 210 pemain futsal Universitas Diponegoro, dengan sampel 

penelitian berjumlah 149 orang yang dipilih menggunakan teknik 

convenience sampling. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 

positif yang signifikan antara dukungan teman sebaya dengan kepercayaan 

diri pada pemain futsal Universitas Diponegoro. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sucirahayu (2014). 

Penelitian yang akan dilakukan terkait dengan hubungan dukungan teman 

sebaya dengan kepercayaan diri anak obesitas di SD Muhammadiyah 

Wirobrajan 3 Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan dukungan teman 

sebaya sebagai variabel bebas dan kepercayaan diri sebagai variabel 

tergantung. Penelitian ini menggunakan metode analitik korelasi dengan 

menggunakan rancangan cross sectional, yang terdiri dari 24 responden. 

Analisa data yang digunakan adalah uji statistik korelasi spearman rank. Hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara 

hubungan dukungan teman sebaya dengan kepercayaan diri anak obesitas di 

SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 Yogyakarta. 

Penelitian yang dilakukan oleh Piran, dkk. (2017). Penelitian yang 

akan dilakukan terkait dengan hubungan antara penerimaan diri dengan 

kepercayaan diri dalam interaksi sosial pada remaja penyandang cacat fisik di 

panti asuhan Bhakti Luhur Kecamatan Sukun Malang. Penelitian ini 

menggunakan penerimaan diri sebagai variabel bebas dan kepercayaan diri 

sebagai variabel tergantung. Penelitian ini menggunakan metode correlasional 

dengan pendekatan cross sectional. Sampling yang digunakan adalah 

Purposive Samping dengan sampel berjumlah 34 orang. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara penerimaan diri 

dan kepercayaan diri. 



13 

 

 

 

Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Wahyuhadi (2015). 

Penelitian yang akan dilakukan terkait dengan hubungan antara penyesuaian 

diri di sekolah dengan kepercayaan diri siswa kelas X MAN 1 Kota 

Magelang. Penelitian ini menggunakan penyesuaian diri di sekolah sebagai 

variabel bebas dan kepercayaan diri sebagai variabel tergantung. Penelitian 

ini menggunakan metode korelasional. Sampel dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas X MAN 1 Kota Magelang yang berjumlah 201 siswa. Teknik 

pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik proportional random 

sampling. Analisis data dengan menggunakan korelasi product moment. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara penyesuaian 

diri di sekolah dengan kepercayaan diri pada siswa kelas X MAN 1 Kota 

Magelang. 

Penelitian-penelitian di atas merupakan beberapa contoh penelitian 

yang membahas mengenai citra tubuh, dukungan sosial teman sebaya, dan 

kepercayaan diri pada remaja yang mengalami obesitas. Berdasarkan review 

dari beberapa jurnal maka dapat dilihat bahwa :  

1. Keaslian tema 

  Tema dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel yang terdiri 

dari citra tubuh, dukungan sosial teman sebaya dan kepercayaan diri pada 

remaja yang mengalami obesitas. Penelitian-penelitian sebelumnya yang 

dipaparkan di atas tidak ada yang membahas ketiga variabel tersebut 

dalam satu tema pembahasan penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini 

dikatakan original karena belum ada penelitian yang membahas mengenai 

hubungan citra tubuh, dukungan sosial teman sebaya, dan kepercayaan diri 

pada remaja yang mengalami obesitas. 

2. Keaslian teori  

  Teori kepercayaan diri yang digunakan adalah teori Fatimah (2006) 

berbeda dengan penelitian Putri (2015), Andiyati (2016), Duncan (2002), 

Yazdani (2020), namun sama dengan Ifdil (2017) dan Winata (2017). 

Sedangkan teori citra tubuh menggunakan teori Thompson (2000) berbeda 

dengan penelitian Andiyati (2016) dan Putri (2015), namun sama dengan 



14 

 

 

 

penelitian Ifdil (2017). Begitu pula teori dukungan sosial teman sebaya 

yang menggunakan teori dari House (Sarafino, 1994) berbeda dari 

penelitian Winata (2017), Sulistiyowati (2019), Piran (2017), Wahyuhadi 

(2015), dan Sucirahayu (2014). 

3. Keaslian subjek 

  Subjek pada penelitian ini belum pernah terlibat dalam penelitian 

dengan tema yang serupa dengan penelitian ini yaitu remaja yang berusia 

11-24 tahun di Yogyakarta yang mengalami obesitas.  

4. Keaslian alat ukur 

  Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat ukur 

citra tubuh, dukungan sosial teman sebaya, dan kepercayaan diri. Alat ukur 

citra tubuh menggunakan alat ukur yang dibuat sendiri oleh peneliti 

berdasarkan aspek Thompson (2000), alat ukur dukungan sosial teman 

sebaya juga menggunakan alat ukur yang dibuat sendiri oleh peneliti 

berdasarkan aspek House (Sarafino, 1994), dan alat ukur kepercayaan diri 

yang dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek Fatimah (2006). Maka 

dari itu dapat dinyatakan bahwa alat ukur dalam penelitian ini dikatakan 

original karena alat ukur dari setiap variabel dibuat sendiri oleh peneliti.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan diatas, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hipotesis mayor dalam penelitian ini dinyatakan signifikan atau diterima 

yang artinya terdapat hubungan antara citra tubuh, dukungan sosial teman 

sebaya dan kepercayaan diri pada remaja yang mengalami obesitas, 

sehingga dapat dikatakan bahwa kedua variabel bebas yakni citra tubuh 

dan dukungan sosial teman sebaya bersama-sama mempengaruhi atau 

berhubungan dengan kepercayaan diri pada remaja yang mengalami 

obesitas dan secara bersama-sama memberikan sumbangan efektif sebesar 

18,2 % terhadap kepercayaan diri pada remaja yang mengalami obesitas. 

2. Hipotesis minor yang pertama dalam penelitian ini dinyatakan signifikan 

atau diterima yang artinya terdapat hubungan positif antara citra tubuh dan 

kepercayaan diri pada remaja yang mengalami obesitas, ketika citra tubuh 

positif maka kepercayaan diri positif, dan sebaliknya ketika citra tubuh 

negatif maka kepercayaan diri juga negatif. Variabel citra tubuh 

memberikan sumbangan efektif sebesar 12 % terhadap kepercayaan diri 

pada remaja yang mengalami obesitas. 

3. Hipotesis minor yang kedua dalam penelitian ini dinyatakan signifikan 

atau diterima yang artinya terdapat hubungan positif  antara dukungan 

sosial teman sebaya dan kepercayaan diri pada remaja yang mengalami 

obesitas, dimana ketika dukungan sosial teman sebaya tinggi maka tinggi 

pula kepercayaan diri, dan ketika dukungan sosial teman sebaya rendah 

maka rendah pula kepercayaan diri. Variabel dukungan sosial teman 

sebaya memberikan sumbangan efektif sebesar 6,2 % terhadap 

kepercayaan diri pada remaja yang mengalami obesitas. 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi remaja yang mengalami obesitas 

  Peneliti mengharapkan para remaja agar dapat meningkatkan 

kepercayaan dirinya dengan mengapresiasi diri sendiri dan bersikap positif 

bahwa dirinya puas dan  suka terhadap bentuk tubuh dan ukuran tubuhnya. 

Serta saling mendukung antara satu sama lain agar dapat memberikan 

kepercayaan diri, kenyamanan fisik dan psikologis sehingga merasa 

dicintai, dihargai, dan diperhatikan. 

2. Bagi teman sebaya dari individu yang mengalami obesitas 

 Peneliti mengharapkan agar teman sebayanya selalu memberikan 

dukungan, motivasi, saran dan pesan-pesan yang positif untuk individu 

yang mengalami obesitas sehingga individu yang mengalami obesitas 

merasa dihargai dan diterima di kelompok sosialnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

  Bagi peneliti selanjutnya, jika mengambil topik yang sama peneliti 

mengharapkan peneliti selanjutnya mampu menggunakan literatur yang 

lebih banyak dan lebih baik dari yang digunakan peneliti. Selanjutnya 

dalam tahap persiapan dan pelaksanaan diharapkan peneliti selanjutnya 

mampu melakukannya dengan lebih baik, juga peneliti berharap peneliti 

selanjutnya dapat menentukan populasi dalam cakupan yang lebih luas 

agar hasil dari penelitian juga dapat digeneralisir lebih luas. Terakhir, Bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin meneliti ataupun mengembangkan 

penelitian dengan variabel serupa tentang kepercayaan diri, peneliti 

menganjurkan untuk mengkaji lebih lanjut mengenai variabel-variabel lain 

yang diduga dapat memberikan sumbangan besar terhadap kepercayaan 

diri. 
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